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ABSTRACT 

 

This Study aims to examine and analyzing the effect variable of Profitability, Debt 

Ratio, Prior Year Audit Opinion, Firm Size on Going Concern Audit Opinion. The population 
used is manufacturing companies listed in the Indonesia Stock Excange (IDX) for 2017-2019. 

The sample used in this study is 79 companies for the period 2017-2019 using purposive 
sampling method sampling technique. The data analysis technique used is descriptive analysis 
and logistic regression analysis. Testing using the Statistical Package for the Social Sciences 

or SPSS 24. The result showed the Profitability and The Prior Year Audit Opinion have an  
effect on Going Concern Audit Opinion, while The Debt Ratio and Firm Size have no effect on 

Going Concern Audit Opinion. 

Keyword : Profitability, Debt Ratio, Prior Year Audit Opinion, Firm Size, and Going Concern 
Audit Opinion 

 

PENDAHULUAN 

Menurut SPAP, Going Concern 
merupakan suatu kondisi perusahaan tetap 

beroperasi untuk masa akan datangyang 
dipengaruhi oleh kondisi financial dan non-
financial. Suatu pendapat atau opini yang 

dikeluarkan oleh auditor independen atas 
dasar keyakinan bahwa adanya keraguan 

terhadap kemampuan pihak manajemen 
dalam mengelola entitas agar kelangsungan 
hidup usahanya dapat bertahan setelah 

laporan keuangan diaudit dalam kurun 
waktu tidak lebih dari satu tahun, timbulnya 

opini audit going concern juga perlu 
dilakukanpertimbangan terkait 
management planning dalam 

mennanggulangi dampak yang tentunya 
merugikan dengan kondisi tersebut (Ikatan 

Akuntan Indonesia, 2011). 
Bursa Efek Indonesia (BEI) telah 

menjelaskan bahwa masih ada beberapa 

perusahaan yang kelangsungan usahanya 
masih perlu dipertanyakan atau dikaji 
kembali. Hal tersebut dikarenakan tidak 

semua emiten yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia memiliki kelangsungan usaha 
(goingconcern) yang prospektif di masa 

depan. Salah satu kriteria perusahaan yang 
disebut tidak memiliki kelangsungan usaha 
adalah jika perusahaan tersebut tidak 

memiliki pendapatan atau kinerja yang 
terus merugi. 

Pada tahun 2018 Bursa Efek 
Indonesia (BEI) telah resmi mengeluarkan 
PT. Taisho Pharmaceutical Indonesia Tbk. 

Salah satu perusahaan yang memiliki 
banyak beban utang sehingga membuat  

kerugian bertahun-tahun yaitu PT Taisho 
Pharmaceutical Indonesia Tbk yang 
merupakan perusahaan manufaktur yang 

bergerak di subsektor farmasi dan 
obatobatan, resmi dikeluarkan oleh BEI 

pada Maret 2018. Pada kasus SQBB yang 
delisting pada Maret 2018 dikarenakan 
perusahaan dinilai tidak memiliki 

kelangsungan usaha (going concern) yang 
jelas dan perusahaan tersebut tidak mampu 
melunasi utang-utangnya pada pihak 
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kreditur. Perusahaan tidak dapat memenuhi 
persyaratan ketentuan angka V.1 dan V.2 

Peraturan Nomor I-A tentang Pencatatan 
Saham dan Efek Bersifat Ekuitas Selain 

Saham yang Diterbitkan oleh Perusahaan 
Tercatat dan karenanya Perusahaan 
memutuskan untuk melakukan delisting. 

Selain itu, pemberian opini audit going 
concern telah dilakukan oleh pihak auditor 

dalam mengevaluasi kelangsungan usaha 
namun SQBB tetap mengalami kerugian 
operasional. Alasan lain dilakukan delisting 

karena perusahaan ini tidak mampu 
memenuhi persyaratan pelepasan saham di 

publik (free float) sebesar 7,5%.(Direksi 
PT. Taisho Pharmaceutical Indonesia Tbk., 
2018) 

Beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi opini audit going concern 

yang akan diuji dalam penelitian ini adalah 
variabel profitabilitas, debt ratio, opini 
audit tahun sebelumnya, dan ukuran 

perusahaan. Beberapa penelitian telah 
dilakukan terkait dengan variabel tersebut. 

Profitabilitas merupakan tingkat 
kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba pada periode tertentu. 

Semakin tinggi nilai profitabilitas maka 
semakin besar kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba (Pradika & 
Sukirno, 2017). Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan olehAprinia & 

Hermanto(2016) mengungkapkan bahwa 
profitabilitas berpengaruh terhadap opini 

audit going concern. Hasil tersebut 
didukung oleh penelitian yang dilakukan 
oleh Pradika & Sukirno (2017) yang 

membuktikan bahwa profitabilitas 
berpengaruh terhadap opini audit going 

concern. Berbeda dengan penelitian oleh 
Mutsanna & Sukirno, (2020) yang 
menghasilkan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap opini audit going 
concern.  

Variabel berikutnya yaitu debt 
ratio. Debt ratio atau rasio hutang 
merupakanbentuk rasio untuk 

mengukurtingkat kemampuan sebuah 
perusahaan dalam memanfaatkan hutang 

untuk membiayai asetnya. Berdasarkan 

penelitian Minerva et al., (2020) 
menyatakan bahwa debt ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap opini audit 
going concern. Hal tersebut didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Putri et al., 
(2018) yang membuktikan bahwa debt 
ratio tidak berpengaruh terhadap opini 

audit going concern. 
Opini audit tahun sebelumnya 

merupakan opini yang telah diterima oleh 
perusahaan pada periode sebelum proses 
audit berlangsung. Opini audit tahun 

sebelumnya dapat mempengaruhi auditor 
untuk mempertimbangkan opini audit 

going concern yang akan dikeluarkanpada 
periode berlangsungnya proses audit atau 
periode berikutnya. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh A, 
Anggelina& Nurbaiti, (2018) mengatakan 

bahwa opini audit tahun sebelumnya 
berpengaruh terhadap opini audit going 
concern. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Subarkah & Ma’ruf, (2020) 
yang menyatakan bahwa opini audit tahun 

sebelumnya tidak berpengaruh terhadap 
opini audit going concern. 

Ukuran perusahaan dapat menjadi 

faktor yang mempengaruhi keluarnya opini 
audit going concerndari auditor. 

Berdasarkan penelitian Pradika & Sukirno 
(2017) mengungkapkan bahwa ukuran 
perusahaan dapat mempengaruhi 

penerimaan opini audit going concern. 
Sedangkan pada penelitian  Foster & 

Shastri (2016) mengungkapkan bahwa 
tidak terdapat pengaruh mengenai variabel 
ukuran peusahaan terhadap opini audit 

going concern.  
Berdasarkan latar belakang di atas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh profitabilitas, debt 
ratio, opini audit tahun sebelumnya, dan 

ukuran perusahaan terhadap opini audit 
going concern. 

RERANGKA TEORITIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

Teori Sinyal 

Teori sinyal mengungkapkan terkait 

usaha yang dilakukan perusahaan untuk 
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memberi sinyal bagipihak-pihak yang 
berkepentingan dan pengguna laporan 

keuangan lainnya. Teori sinyal 
menjelaskan pentingnya informasi terkait 

kondisi perusahaan untuk pihak-pihak yang 
berkaiyan dengan kegiatan perusahaan. 
Teori sinyal berkaitan dengan asimetri 

informasi.Asimetri informasi ini terjadi 
antara manajemen perusahaan dengan 

pihak yang membutuhkan informasi 
perusahaan tersebut.Melalui laporan 
keuangan perusahaan, pihak manajemen 

perusahaan diharuskan untuk memberikan 
informasi yang relevan pada pihak yang 

membutuhkan informasi tersebut.Tidak 
hanya pihak internal, dari pihak eksternal 
seperti investor juga diwajibkan untuk 

memahami setiap infomasi yang telah 
diberikan oleh perusahaan sebagai sinyal 

antara perusahaan dan investor 
dalammengambil keputusan untuk 
berinvestasi.Informasi yang akurat, 

relevan, tepat waktu, dan lengkap juga 
dibutuhkan investor sebagai sumber dalam 

pengambilan keputusan. 
 

Agency Theory (Teori Keagenan) 

Teori Agensi yang dikemukakan 
oleh Yusnaini dalam Kristiani & 
Lusmeida(2018)  mengungkapkan bahwa 

terdapat hubungan kontrak yang 
melibatkan prinsipal dan agen,hubungan 

kontrak ini pihakprinsipal (pemegang 
saham)  mengamanatkan pertanggung-
jawaban atas pengambilan keputusan atau 

tugas tertentu kepada agen (manajer) yang 
sesuai atas kontrak kerja yang telah 

disepakati. Dengan asumsi bahwa agen dan 
prinsipal dimotivasi oleh kepentingan 
mereka sendiri, dan seringkali terjadi 

konflik kepentingan di antara 
keduanya(Lubis, 2009).Agen akan menjadi 

pendukung dan menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh prinsipal sesuai perjanjian 
kontrak yang disepakati, jika diantara 

kedua pihak tersebut memiliki tujuan yang 
sama.Pembagian kinerja perusahaan antara 

prinsipa dan agen didasarkan pada kontrak, 
baik tertulis maupun tidak(Lubis, 
2009).Agen harus melakukan seluruh 

aktivitasnya atas dasar perintah dari 
prinsipal dalam tanggung jawabnya sebagai 

pengambil keputusan.Prinsipal 
mendelegasikan pembuatan keputusan 

sehari-hari kepada manajer.Makadari itu, 
melalui pengungkapan informasi akuntansi 
yang berupa laporan keuangan wajib 

diberikan oleh manajer terkait dengan 
kondisi perusahaan yang sebenarnya. 
 

Opini Audit 

Menurut Islahuzzaman(2012)opini 

audit adalah pendapat auditor terkait  
laporan keuangan yang telah diauditnya. 

Opini audit tidak diperoleh secara mudah, 
auditor harus melakukan beberapa tahap 
sebelum mengeluarkan opini audit. Opini 

audit akan dikeluarkan setelah proses audit 
telah berakhir, melalui laporan auditor. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2011), 
ada 5 jenis opini audit, yaitu: 
1. Opini wajar tanpa pengecualian 

2. Opini wajar tanpa pengecualian dengan 
paragraph penjelas 

3. Opini wajar dengan pengecualian 

4. Opini tidak wajar 
5. Pernyataan tidak memberikan opini 

 
Opini Audit Going Concern 

Going Concern merupakan 

keberlanjutan bisnis suatu entitas. Apabila 
suatu entitas dinyatakan going concern, 

maka dapat dikatakan entitas tersebut 
mampu bertahan dalam jangka panjng dan 
tidak akan terlikuidasi dalam jangka 

pendek. Menurut Putri et al. (2018) opini 
audit going concern yang diberikan pada 

perusahaan yang menerima opini selain 
wajar tanpa pengecualian.Auditor harus 
bertanggung jawab atas opini yang 

dikeluarkan mengenai kelangsungan hidup 
suatu entitas dengan melihat kondisi yang 

sebenarnya.Auditor juga harus 
memberikan opini terkait dengan 
kewajaran pada laporan keuangan yang 

telah disajikan oleh entitas tersebut. 
 

Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan tingkat 
kemampuan perusahaan dalam 
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menghasilkan laba pada periode 
tertentu.Semakin tinggi nilai profitabilitas 

maka semakin besar kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan 

laba(Pradika & Sukirno, 2017). Perusahaan 
akan dipandang lebih baik apabila memiliki 
tingkat profitablitas yang baik. Perusahaan 

dengan tingkat profitabilitas yang positif 
menunjukkan bahwa perusahaan telah 

menghasilkan laba, sebaliknya perusahaan 
dengan tingkat profitabilitas yang negatif 
berarti menunjukkan bahwa perusahaan 

sedang mengalami kerugian. 
 

Debt Ratio 

Debt ratio merupakan bentuk rasio 
yang mendeskripsikan tingkat hutang 

perusahaan dibandingkan dengan tingkat 
aset yang dimiliki perusahaan.Rasio ini 

digunakan untuk mengukur tingkat aset 
perusahaan yang dibiayai oleh 
hutang.Rasio ini digunakan oleh investor 

sebagai bahan dasar untuk 
mempertimbangkan pengambilan 

keputusannya.Ketika berinvestasi, investor 
melihat seberapa banyak hutang yang 
digunakan perusahaan untuk membiayai 

asetnya.Kreditur juga menggunakan rasio 
ini untuk menilai risiko yang dihadapi oleh 

perusahaan dengan melihat tingkat hutang 
yang dimiliki perusahaan dari hasil 
perhitungan rasio.Semakin tinggi tingkat 

rasio, dapat memberi dampak yang buruk 
bagi kelangsungan hidup perusahaan. Hal 

tersebut terjadi karena dengan tingkat 
hutang yang relatif tinggi, maka perusahaan 
akan menerima risiko yang tinggi pula. 

 

Opini Audit Tahun Sebelumnya 

Opini audit tahun sebelumnya 

merupakan suatu opini yang telah 
dikeluarkan oleh auditor pada periode 

sebelumnya terkait dengan kelangsungan 
hidup perusahaan. Menurut Mutsanna & 
Sukirno (2020)opini audit tahun 

sebelumnya digunakan sebagai 
pertimbangan auditor dalam mengeluarkan 

opini audit terutama berkaitan tentang 
going concern.Opini audit tahun 
sebelumnya dapat menjadi pengaruh 

keluarnya opini audit goingconcern pada 
saat berakhirnya masa audit. Jika pada 

periode sebelumnya auditee telah 
menerima opini audit going concern, maka 

persentase memungkinkan auditee dapat 
menerima kembali opini audit going 
concern akan relatif tinggi. Suatu entitas 

dianggap mengalami permasalahan 
mengenai kelangsungan usahanya, apabila 

telah menerima opini audit going concern 
pada periode sebelumnya. 
 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan menjadi 

sebuah gambaran mengenai tingkat aset 
atau aktiva yang dimiliki oleh suatu entitas. 
Menurut Riyanto (2013) menyatakan 

bahwa skala perusahaan digunakan untuk 
mengukur besar atau kecilnya skala 

perusahaan dengan mendasarkan total aset 
perusahaan. Semakin tinggi total aset yang 
dimiliki perusahaan, maka perusahaan 

dianggap memiliki kemampuan untuk 
menjaga kelangsungan usahanya sehingga 

terdapat peluang besar tidak menerima 
opini audit going concern (Nugroho et al., 
2018). Aset yang dimiliki perusahaan harus 

seimbang dengan hutang dan modal yang 
dimiliki perusahaan. 

 

Profitabilitas terhadap Opini Audit 

Going Concern 

Profitabilitas menjadi salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi opini 

audit going concern. Suatu perusahaan 
dengan tingkat profitabilitas yang tinggi 
dapat menggambarkan perusahaan tersebut 

memiliki prospek yang baik. Perusahaan 
yang memiliki kegiatan operasi yang baik, 

akan meminimalisir kemungkinan opini 
audit going concern diterbitkan untuk 
perusahaan. Perusahaan yang tidak 

menerima opini audit going concern dapat 
menjadi sinyal yang positif bagi investor 

dalam pengambilan keputusan berinvestasi. 
Sebaliknya jika perusahaan terus-menerus 
memiliki tingkat profitabilitas yang rendah, 

kemungkinan diterimanya opini audit going 
concern pada perusahaan tersebut akan 

semakin besar. Berdasarkan penelitian 
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yang dilakukan oleh Aprinia & 
Hermanto(2016) mengungkapkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh terhadap opini 
audit going concern. Hasil tersebut 

didukung oleh penelitian yang dilakukan 
oleh Pradika & Sukirno (2017) yang 
membuktikan bahwa profitabilitas 

berpengaruh terhadap opini audit going 
concern. Berbeda dengan penelitian 

olehMutsanna & Sukirno(2020) 
sertaNugroho et al.(2018) yang 
mengungkapkan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap opini audit going 
concern. 

H1 : Profitabilitas berpengaruh terhadap 

opini audit going concern 
 

Debt Ratio terhadap Opini Audit Going 

Concern 

Debt ratio merupakan rasio yang 
menggambarkan tingkat hutang perusahaan 
dibandingkan dengan aset yang dimiliki 

perusahaan.Semakin tinggi hutang 
perusahaan, maka semakin buruk kinerja 
perusahaan yang dapat menyebabkan 

ketidakpastian mengenai keberlangsungan 
hidup perusahaan dan dapat menyebabkan 

perusahaan tersebut berpeluang untuk 
mendapatkan opini audit going 
concern.Menurut Sawir dalamPutri et 

al.(2018), rasio hutang mengukur berapa 
persen aset perusahaan yang dibelanjai 

dengan hutang.Debt ratio memiliki 
pengaruh terhadap opini audit going 
concern, karena jika suatu perusahaan 

memiliki tingkat hutang yang tinggi 
cenderung akan menerima opini audit 

going concern.Pada penelitian sebelumnya 
yang dilakukan olehMinerva et al.(2020) 
dan Putri et al., (2018)menyatakan bahwa 

debt ratio tidak berpengaruh terhadap opini 
audit going concern. 

H2 : Debt ratio berpengaruh terhadap 

opini audit going concern 
 

Opini Audit Tahun Sebelumnya 

terhadap Opini Audit Going Concern 

Suatu perusahaan dianggap memiliki 
masalah dalam kelangsungan hidupnya, 
jika sudah menerima opini audit going 

concern tahun sebelumnya.Menurut A, 
Anggelina & Nurbaiti(2018), jika tidak ada 

peningkatan keuangan pada perusahaan, 
maka auditor akan mengeluarkan kembali 

opini audit going concern pada perusahaan. 
Opini audit tahun sebelumnya dapat 
berpengaruh terhadap opini audit going 

concern, karena apabila opini audit tahun 
sebelumnya telah diterbitkan, maka 

semakin besar kemungkinan opini audit 
going concern akan diterbitkan kembali 
pada periode berikutnya. Pada penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Mutsanna 
& Sukirno (2020) dan A, Anggelina & 

Nurbaiti(2018) yang membuktikan bahwa 
opini audit tahun sebelumnya berpengaruh 
terhadap opini audit going concern. 

Namun, berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan olehSubarkah & Ma’ruf(2020) 

yang menyatakan bahwa opini audit tahun 
sebelumnya tidak berpengaruh terhadap 
opini audit going concern. 

H3 : Opini audit tahun sebelumnya 

berpengaruh terhadap opini audit going 

concern 
 

Ukuran Perusahaan terhadap Opini 

Audit Going Concern 

Ukuran perusahaan memiliki 
pengaruh terhadap opini audit going 

concern, karena apabila perusahaan dengan 
skala besar cenderung lebih kecil 

kemungkinan untuk menerima opini audit 
going concern.Pada penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Pradika & Sukirno 

(2017) menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap opini 

audit going concern. Hasil tersebut 
didukung oleh penelitian yang dilakukan 
oleh Subarkah & Ma’ruf(2020) yang 

membuktikan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap opini audit going 

concern. Berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan olehA, Anggelina & 
Nurbaiti(2018)dan Nugroho et al. (2018) 

yang menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

opini audit going concern. 
H4 : Ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap opini audit going concern 
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Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 
 

METODE PENELITIAN 

Klasifikasi Sampel 

Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2017-2019. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan 

metode purposive sampling. Metode ini 
merupakan teknik pengambilan sampel 

dengan menentukan beberapa kriteria yang 
disesuaikan dengan masalah dan tujuan dari 
peneliti. Berikut ini kriteria perusahaan 

yang ditetapkan dalam penelitian ini 
adalah: 

1. Perusahaan termasuk dalam kategori 
perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di BEI selama periode penelitian tahun 

2017-2019. 
2. Perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di BEI menyajikan laporan keuangan 
dalam bentuk mata uang rupiah (Rp). 

3. Perusahaan manufaktur menerbitkan 

laporan keuangan auditan secara 
lengkap dan laporan auditor independen 

selama periode penelitian. 
4. Laporan keuangan perusahaan tutup 

buku pada 31 Desember. 

 
Data Penelitian 

Data sekunder akan menjadi jenis 
data yang digunakan dalam penelitian ini.  

Data tersebut dikumpulkan oleh pihak 

kedua atau lembaga pengumpul data yang 
kemudian dipublikasikan kepada pengguna 
data yang berupa laporan keuangan dan 

laporan auditor independen, dimana 
peneliti mengambil informasi data pada 
laporan keuangan tahunan dan laporan 

keuangan auditor independen yang 
diperoleh melalui website www.idx.co.id. 

Perusahaan ini telah terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama periode penelitian untuk 
seluruh perusahaan manufaktur. Data 

dalam penelitian ini akandikumpulkan 
dengan menggunakan metode content 

analysis. Content analysis dilakukan 
dengan melalui proses observasi atas 
laporan keuangan auditee pada sektor 

manufaktur yang menjadi sampel 
penelitian. Observasi dilakukan dengan 

objek penelitian yang berupa laporan 
keuangan yang telag diaudit oleh auditor 
independen pada periode 2017 - 2019. 

 

Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi variabel 
dependan yaitu opini audit going concern 

dan variabel independen yaitu 
profitabilitas, debt ratio, opini audit tahun 

sebelumnya, dan ukuran perusahaan. 
 
 

Ukuran Perusahaan 

(X4) 

Opini Audit Tahun 

Sebelumnya (X3) 

Debt Ratio (X2) 

Opini Audit Going 

Concern(Y) 

Profitabilitas (X1) 
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Definisi Operasional Variabel 

Opini Audit Going Concern 

Opini audit going concern 
merupakan variabel dependen yang akan 

digunakan dalam penelitian ini. Opini audit 
going concern merupakan opini yang 
dikeluarkan oleh auditor mengenai 

keberlangsungan usaha suatu entitas pada 
periode tertentu sesuai dengan kondisi yang 

telah terjadi. Pernyataan mengenai going 
concern dapat dinilai dari kemampuan 
suatu entitas dalam menjalankan 

kelangsungan bisnisnya dengan rentang 
waktu 12 bulan kedepan. Suatu  entitas 

dikatakan dalam kondisi sehat apabila opini 
audit going concern menyatakan bahwa 
entitas mampu bertahan dalam jangka 

panjang dan tidak akan likuidasi dalam 
jangka pendek. 

Variabel opini audit going concern 
akan diukur dengan menggunakan variabel 
dummy, yang mana akan dibagi menjadi 

dua kategori, yaitu kategori 0 akan 
diberikan pada perusahaan yang tidak 

menerima opini audit going concern dan 
kategori 1 akan diberikan pada perusahaan 
yang menerima opini audit going concern. 
 

Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan tingkat 

kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba pada periode 

tertentu.Semakin tinggi nilai profitabilitas 
maka semakin besar kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan 

laba(Pradika & Sukirno, 2017). Perusahaan 
akan dipandang lebih baik apabila memiliki 

tingkat profitablitas yang baik. Perusahaan 
dengan tingkat profitabilitas yang positif 
menunjukkan bahwa perusahaan telah 

menghasilkan laba, sebaliknya perusahaan 
dengan tingkat profitabilitas yang negatif 

berarti menunjukkan bahwa perusahaan 
sedang mengalami kerugian. 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =  
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 

Debt Ratio 

Debt ratio merupakan rasio yang 
menggambarkan tingkat hutang perusahaan 

dibandingkan dengan aset yang dimiliki 
perusahaan. Rasio ini digunakan untuk 

mengukur seberapa besar aset perusahaan 
yang dibiayai oleh hutang. Semakin tinggi 

tingkat rasio, akan berdampak buruk bagi 
kelangsungan hidup perusahaan. Hal 
tersebut terjadi karena dengan ingkat 

hutang yang relatif tinggi, maka perusahaan 
akan menerima risiko yang tinggi pula. 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
        

Opini Audit Tahun Sebelumnya 

Opini audit tahun sebelumnya 

merupakan opini yang telah dikeluarkan 
auditor pada suatu entitas mengenai going 
concern entitas tesebut pada periode 

sebelum berjalannya proses audit. Opini 
audit tahun sebelumnya akan menjadi 

pengaruh auditor dalam mengeluarkan 
kembali opini audit going concern suatu 
entitas pada periode berikutnya. Opini audit 

tahun sebelumnya dibagi menjadi dua 
kelompok yaitu entitas dengan opini audit 

going concern dan opini audit non-going 
concern. Variabel ini menggunakan 
pengukuran variabel dummy, yang mana 

kategori 1 jika opini audit tahun 
sebelumnya adalah opini audit going 

concern dan kategori 0 jika opini audit 
tahun sebelumnya adalah opini audit non-
going concern. 
 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan 
bentuk skala untuk mengklasifikasi besar 
kecilnya perusahaan berdasarkan beberapa 

indikator, antara lain dengan total asset, 
total penjualan, nilai pasar saham dan lain 
sebagainya. Perusahaan dengan skala besar 

cenderung memperoleh dana lebih mudah 
dan memperoleh lebih banyak laba 

dibanding perusahaan dengan skala kecil. 
Variabel ini menggunakan pengukuran 
dengan indikator Logaritma Natural (Ln) of 

Total Asset yang akan menghasilkan skala 
nominal. Alasan peneliti menggunakan 

Logaritma Natural (Ln) of Total Asset 
adalah karena indikator ini digunakan 
untuk membandingkan perusahaan yang 
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besar dan perusahaan yang kecil 
berdasarkan laba atau profit yang 

dihasilkan perusahaan tersebut. 
𝑆𝑖𝑧𝑒 = 𝐿𝑜𝑔𝑎𝑟𝑖𝑡𝑚𝑎  𝑁𝑎𝑡𝑢𝑟𝑎𝑙 (𝐿𝑛) 𝑜𝑓 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 

Alat Analisis 

Alat uji yang akan digunakan pada 
penelitian ini adalah program SPSS. 

Regresi logistik (logistic regression) 
merupakan teknik analisis data yang akan 
digunakan dalam penelitian. is regresi 

logistik digunakan untuk menganalisa 
pengaruh beberapa variabel independen, 

yakni profitabilitas, debt ratio, opini audit 
tahun sebelumnya, dan ukuran perusahaan 
pada variabel dependen yakni opini audit 

going concern. Maka, dapat 
diimplementasikan model dari uji regresi 

logistik sebagai berikut : 
Y =  𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + 𝜀 

Keterangan: 
Y = Opini Audit Going Concern 
𝛼 = Konstanta 

𝛽1,𝛽2, 𝛽3, 𝛽4  = Koefisien regresi 

X1 = Profitabilitas 
X2 = Debt Ratio 

X3 = Opini Audit Tahun Sebelumnya 
X4 = Ukuran Perusahaan 
E = eror term 

 
HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Pada analisis statistik deskriptif 

memberikan gambaran atau deskripsi 
mengenai variabel-variabel yang diteliti 

dengan melihat dari nilai minimum, nilai 
maksimum, nilai rata-rata (mean) dan 
standar deviasi. Hasil pengujian analisis 

deskriptif mneyajikan secara jelas 
mengenai variabel independen dari 

penelitian ini yaitu profitabilitas, debt ratio, 
opini audit tahun sebelumnya, dan ukuran 
perusahaan serta opini audit going concern 

sebagai variabel dependen. 

Tabel 1 

Hasil Analisis Deskriptif Variabel Dependen dan Independen 

  N Minimum Maximum Mean Std.Deviation 

Opini Audit Going 
Concern 

237 0 1 0,08439 0,27856 

Profitabilitas 237 -0,40142 0,71602 0,05952 0,10683 

Debt Ratio 237 0,06653 1,94750 0,43098 0,24830 

Opini Audit Tahun 
Sebelumnya 

237 0 1 0,06751 0,25144 

Ukuran Perusahaan 237 21,57296 33,49453 28,42403 1,66256 

Valid N (listwise) 237         

Sumber: Hasil Output SPSS, 2020

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat 

bahwa sampel yang digunakan pada 
penelitian ini selama periode penelitian 

tahun 2017-2019 yaitu sebanyak 237 
perusahaan dengan nilai minimum dari 
variabel opini audit going concern adalah 

sebesar 0 yang dimiliki oleh beberapa 
perusahaan antara lain : PT. Indocement 

Tunggal Prakarsa Tbk (2017), PT. Astra 
International Tbk (2018), PT. Unilever 
Indonesia Tbk (2019), dan lain sebagainya 

yang berarti bahwa perusahaan tersebut 

tidak menerima opini audit going concern 
atau perusahaan mampu mempertahankan 

kelangsungan usahanya. Nilai maximum 
dari variabel opini audit going concern 
adalah sebesar 1 yang dimiliki oleh 

beberapa perusahaan antara lain: PT. Asia 
Pacific Investama Tbk (2017), PT. Sunson 

Textile Manufacturer Tbk (2018), PT. 
Langgeng Makmur Industri Tbk (2019), 
dan lain sebagainya yang berarti bahwa 
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perusahaan tersebut menerima opini audit 
going concern atau terdapat ketidakpastian 

terkait dengan kelangsungan usaha 
perusahaan. Tabel 1 menunjukkan hasil 

nilai mean sebesar 0,08439 dengan standar 
deviasi sebesar 0,27856. 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukan 

bahwa analisis statistik deskriptif variabel 
profitabilitas dengan data penelitian 

sebanyak 237 data dengan nilai minimum 
sebesar -0,40142 dan nilai maksimum 
sebesar 0,71602. Nilai rata-rata sampel 

pada tahun 2017-2019 sebesar 0,05952 
dengan standar deviasi sebesar 0,10683. 

Berdasarkan hasil analisis statistik 
deskriptif, nilai minimum rasio return on 
asset (ROA) sebesar -0,40142. Nilai ini 

merupakan nilai proftabilitas dari 
perusahaan Keramika Indonesia Assosiasi 

Tbk pada tahun 2019 dengan laba bersih 
yang diperoleh sebesar Rp 
494.426.816.904dibagi dengan total aset 

sebesar Rp 1.231.680.564.971. Hal tersebut 
berarti perusahaan tidak efektif dalam 

menggunakan asset atau sumber daya yang 
dimiliki untuk menghasilkan laba yang 
mana pada tahun 2019 PT. Keramika 

Indonesia Assosiasi Tbk mengalami 
kerugian yang cukup signifikan karena 

terjadi penurunan nilai. Sedangkan nilai 
maksimum dari rasio return on aseet (ROA) 
adalah sebesar 0,71602. Nilai tersbut 

merupakan nilai proftabilitas dari Multi 
Prima Sejahtera Tbk pada tahun 2017 

dengan laba bersih sebesar Rp 
191.977.703.453 dibagi dengan total aset 
sebesar Rp 268.116.498.330. Nilai rasio 

yang dihasilkan tersebut cukup tinggi. 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukan 

bahwa analisis statistik deskriptif variabel 
debt ratio dengan data penelitian sebanyak 
237 data dengan nilai minimum sebesar 

0,06653 dan nilai maksimum sebesar 
1,94750. Nilai rata-rata sampel pada tahun 

2017-2019 sebesar 0,43098 dengan standar 
deviasi sebesar 0,24830. Berdasarkan hasil 
analisis statistic deskriptif, nilai minimum 

rasio debt to total asset (DAR) sebesar 
0,06653. Nilai ini merupakan nilai debt 

ratio dari perusahaan Multi Prima Sejahtera 

Tbk pada tahun 2019 dengan total hutang 
yang dimiliki Rp 21.617.421.367 dibagi 

dengan total aset sebesar Rp 
324.916.202.729. Hal tersebut berarti 

perusahaan memiliki total yang lebih kecil 
dibandingkan dengan total aset yang 
dimiliki perusahaan dan menunjukkan 

bahwa perusahaan cukup berhasil dalam 
mengolah asset serta hutang yang dimiliki. 

Sedangkan nilai maksimum dari rasio debt 
to total asset (DAR) adalah sebesar 
1,94750. Nilai tersbut merupakan nilai debt 

ratio dari Primarindo Asia Infrastructure 
Tbk pada tahun 2017 dengan total hutang 

sebesar Rp 173.964.702.574 dibagi dengan 
total asset sebesar Rp 89.327.328.853. Nilai 
rasio yang dihasilkan tersebut cukup tinggi. 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat 
bahwa sampel yang digunakan pada 

penelitian ini selama periode penelitian 
tahun 2017-2019 yaitu sebanyak 237 
perusahaan dengan nilai minimum dari 

variabel opini audit tahun 
sebelumnyaadalah sebesar 0 yang dimiliki 

oleh beberapa perusahaan antara lain : PT. 
Wijaya Karya Beton Tbk (2017), PT. Surya 
Toto Indonesia Tbk (2018), PT. Kedawung 

Setia Industrial Tbk (2019), dan lain 
sebagainya yang berarti bahwa opini audit 

yang diterima perusahaan pada tahun 
sebelumnya adalah opini audit non-going 
concern. Hal ini berarti perusahaan mampu 

mempertahankan kelangsungan usahanya. 
Nilai maximum dari variabel opini audit 

going concern adalah sebesar 1 yang 
dimiliki oleh beberapa perusahaan antara 
lain: PT. Keramika Indonesia Assosiasi 

Tbk (2017), PT. Asia Pacific Investama 
Tbk (2018), PT. Sunson Textile 

Manufacturer Tbk (2019), dan lain 
sebagainya yang berarti bahwa opini audit 
yang diterima perusahaan pada tahun 

sebelumnya adalah opini audit going 
concern. Hal ini berarti terdapat 

ketidakpastian terkait dengan kelangsungan 
usaha perusahaan. Tabel 1  menunjukkan 
hasil nilai mean sebesar 0,06751 dengan 

standar deviasi sebesar 0,25144. 
Berdasarkan Tabel 1 

memperlihatkan hasil analisis statistik 
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deskriptif pada variabel ukuran perusahaan 
dengan data penelitian sebanyak 237 data 

dengan nilai minimum sebesar 21,57296 
dan nilai maksimum sebesar 33,49453. 

Nilai rata-rata sampel pada tahun 2017-
2019 sebesar 28,42403 dengan standar 
deviasi sebesar 1,66256. Berdasarkan hasil 

analisis statistik deskriptif, nilai minimum 
variabel ukuran perusahaan adalah sebesar 

21,57296. Nilai ini merupakan nilai total 
aset dari perusahaan Panca Budi Idaman 
Tbk pada tahun 2019 dengan total aset 

sebesar Rp 2.338.919.728. Hal tersebut 
berarti perusahaan termasuk dalam kategori 

perusahaan dengan skala kecil.  Sedangkan 
nilai maksimum dari variabel ukuran 
perusahaan adalah sebesar 33,49453. Nilai 

tersbut merupakan nilai total aset dari Astra 
International Tbk pada tahun 2019 dengan 

total aset sebesar Rp 351.958.000.000.000.  
 

Uji Hipotesis 

1. Uji Kelayakan Model Regresi 
Tabel 2 

Hasil Uji Kelayakan Model Regresi 

Chi-square df Sig. 

11,665 8 0,167 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2020 

Tabel 2 menunjukkan probabilitas 
nilai signifikansi sebesar 0,167 dimana nilai 

signifikansi yang diperoleh tersebut lebih 
besar dari 0,05, maka H0 gagal ditolak 

(diterima). Hal ini berarti model regresi fit 
atau (∝) = 5% layak untuk digunakan 

dalam analisis selanjutnya karena tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 

klasifikasi yang diprediksi dengan 
klasifikasi yang diamati atau dapat 

dikatakan bahwa model dapat memprediksi 
nilai observasinya. 

2. Uji Nagelkerke R Square (Koefisien 

Determinasi) 
Tabel 3 

Hasil Uji Multikolinieritas 

-2 Log 

likelihood 

Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke 

R Square 

106,953a 0,120 0,272 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2020 
Tabel 3 menunjukan hasil uji 

koefisien determinasi dengan nilai 
Nagelkerke R Square sebesar 0,272 yang 

berarti kontribusi variabel independen 
(profitabilitas, debt ratio, opini audit tahun 
sebelumnya, dan ukuran perusahaan) dalam 

pembentukan prediksi variabel dependen 
(opini audit going concern) sebesar 27,2% 

berarti ada faktor lain sebesar 72,8% (100-
27,2) yang tidak termasuk dalam model. 

3. Wald Test (Uji Hipotesis) 

Tabel 4 

Hasil Uji Hipotesis 

 
B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

ROA -6,302 2,937 4,605 1 0,032 0,002 

 DAR 0,959 0,862 1,238 1 0,266 2,608 

Opini Audit Tahun Sebelumnya 2,491 0,606 16,874 1 0,000 12,070 

Firm Size -0,183 0,182 1,008 1 0,315 0,833 

Constant 2,063 5,125 0,162 1 0,687 7,872 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2020 
Berdasarkan Tabel 4 dapat 

diketahui pengaruh pada masing-masing 
variabel independen yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu variabel profitabilitas, 
debt ratio, opini audit tahun sebelumnya, 
dan ukuran perusahaan terhadap variabel 

dependen yaitu opini audit going concern. 
Berdasarkan hipotesis yang dibuat dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Opini 

Audit Going Concern 
Hipotesis pertama bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh variabel 
profitabilitas terhadap opini audit going 
concern. Berdasarkan Tabel 4.11 

diperoleh nilai wald testsebesar 4,605 
dan nilai koefisien-6,302. Tingkat  

signifikansi 0,032 kurang dari 0,05 
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sehingga kesimpulan yang dapat 
diambil adalah H1 diterima. Hal 

tersebut berarti bahwa profitabilitas 
berpengaruh negatif signifikan terhadap 

opini audit going concern. 
2. Pengaruh Debt Ratio terhadap Opini 

Audit Going Concern 

Hipotesis kedua bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh variabel debt 

ratio terhadap opini audit going 
concern. Berdasarkan Tabel 4.11 
diperoleh nilai wald test sebesar 1,238 

dan nilai koefisien 0,959. Tingkat  
signifikansi 0,266 lebih dari 0,05 

sehingga kesimpulan yang dapat 
diambil adalah H2 ditolak. Hal tersebut 
berarti bahwa debt ratio tidak 

berpengaruh terhadap opini audit going 
concern. 

3. Pengaruh Opini Audit Tahun 
Sebelumnya terhadap Opini Audit 
Going Concern 

Hipotesis ketiga bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh variabel opini 

audit tahun sebelumnya terhadap opini 
audit going concern. Berdasarkan Tabel 
4.11 diperoleh nilai wald testsebesar 

16,874 dan nilai koefisien 2,491. 
Tingkat signifikansi 0,000 kurang dari 

0,05 sehingga kesimpulan yang dapat 
diambil adalah H3 diterima. Hal 
tersebut berarti bahwa opini audit tahun 

sebelumnya berpengaruh positif 
signifikan terhadap opini audit going 

concern. 
4. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

Opini Audit Going Concern 

Hipotesis keempat bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh variabel ukuran 

perusahaan terhadap opini audit going 
concern. Berdasarkan Tabel 4.11 
diperoleh nilai wald test sebesar 1,008 

dan nilai koefisien -0,183. Tingkat  
signifikansi 0,315 lebih dari 0,05 

sehingga kesimpulan yang dapat 
diambil adalah H4 ditolak. Hal tersebut 
berarti bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap opini audit going 
concern. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Opini 

Audit Going Concern 

Hasil pengujian hipotesis 

menyatakan bahwa profitabilitas memiliki 
pengaruh terhadap opini audit going 
concern. Hasil ini sejalan dengan teori 

sinyal yang mengungkapkan bahwa apabila 
perusahaan dapat mencapai peningkatan 

profitabilitas akan terhindar dari opini audit 
going concern dari auditor serta akan 
memberikan sinyal yang positif bagi 

investor. Hasil analisis lebih lanjut, PT. 
Multi Prima Sejahtera Tbk pada tahun 2017 

memiliki nilai return on aseet sebesar 
71,6%. Hal ini membuat perusahaan 
terhindar dari opini audit going concern 

karena perusahaan mampu mengelola aset 
dan sumber daya yang dimiliki secara 

efektif, sehingga akan membuat investor 
tertarik untuk menanamkan modal pada 
perusahaan tersebut. Dengan meningkatnya 

nilai return on asset terutama laba bersih 
dapat mendukung perusahaan untuk 

melakukan re-investment sehingga 
perusahaan dapat meningkatkan 
produktvitasnya. 

Hasil penelitian ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan olehPradika & 

Sukirno (2017), serta Yulianto et al.(2020) 
yang menyatakan bahwa profitabilitas 
berpengaruh terhadap opini audit going 

concern, namun hasil penelitian ini tidak 
didukung oleh hasil penelitian Mutsanna & 

Sukirno(2020)yang menyatakan bahwa 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
opini audit going concern. 
 

Pengaruh Debt Ratio terhadap Opini 

Audit Going Concern 

Hasil pengujian hipotesis 
menyatakan bahwa debt ratio tidak 

memiliki pengaruh terhadap opini audit 
going concern. Hasil ini sejalan dengan 
teori sinyal yang mengungkapkan bahwa 

apabila perusahaan dapat mencapai tingkat 
debt ratio yang tinggi akan memberikan 

sinyal yang negatif bagi investor, karena 
risiko yang dihadapi perusahaan akan 
semakin besar. Hasil analisis lebih lanjut, 
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PT. Primarindo Asia Infrastructure Tbk 
pada tahun 2017 memiliki nilai debt to 

asset ratio sebesar 1,94750. Hal tersebut 
berarti bahwa perusahaan memiliki beban 

utang yang cukup tinggi, sehingga risiko 
yang dihadapi juga semakin besar. Apabila 
perusahaan tidak mampu menyelesaikan 

seluruh kewajibannya, akan membawa 
perusahaan pada kebangkrutan. Hal 

tersebut akan memungkinkan auditor untuk 
menerbitkan opini audit going concern. 
Akan tetapi meskipun perusahaan memiliki 

tingkat hutang yang tinggi dibanding 
asetnya, belum tentu membuat auditor 

mengeluarkan opini audit going concern, 
karena untuk mengeluarkan opini audit 
going concern, auditor perlu 

mempertimbangkan aspek lainnya baik dari 
segi kondisi keuangan maupun non-

keuangan dari perusahaan tersebut. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan olehMinerva et 

al.(2020) yang menyatakan bahwa debt 
ratio tidak berpengaruh terhadap opini 

audit going concern. Berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Lie et 
al.(2016) yang menyatakan bahwa 

solvabilitas yang diproksikan dengan debt 
to total asset terdapat pengaruh terhadap 

opini audit going concern. 
 

Pengaruh Opini Audit Tahun 

Sebelumnya terhadap Opini Audit 

Going Concern 

Hasil pengujian hipotesis 

menyatakan bahwa opini audit tahun 
sebelumnya memiliki pengaruh terhadap 

opini audit going concern. Hasil analisis 
lebih lanjut, terdapat 3 perusahaan yang 
mendapatkan opini audit going concern 

secara wajar tanpa pengecualian dengan 
paragraf penjelas dan berturut-turut selama 

3 tahun pada tahun 2017 – 2019 yaitu PT. 
Asia Pacific Investama Tbk, PT. Sunson 
Textille Manufacturer Tbk, dan PT. 

Langgeng Makmur Industri Tbk. Hal ini 
dikarenakan entitas mengalami kerugian 

atau laba defisit selama tiga tahun tersebut. 
Selain itu, terdapat beberapa perusahaan 
juga yang mendapatkan opini audit going 

concern di tahun 2019 secara wajar tanpa 
pengecualian dengan paragraf penjelas 

yaitu PT. Champion Pacific Indonesia Tbk, 
PT. Mark Dynamics Indonesia Tbk, PT. 

Alumindo Light Metal Industry Tbk, PT. 
Pelangi Indah Canindo Tbk, PT. Indo 
Acidatama Tbk, PT. Malindo Feedmill 

Tbk, PT. Indospring Tbk, PT. Multi Prima 
Sejahtera Tbk, PT. Prima Alloy Steel 

Universal Tbk, PT. Prima Cakrawala Abadi 
Tbk, dan PT. Bentoel International 
Investama Tbk.  

Perusahaan-perusahaan yang 
mendapatkan opini audit going concern 

pada tahun 2019 maka diindikasikan 
keberlangsungan usahanya akan diragukan 
untuk masa yang akan datang. Hal ini 

dikarenakan pada tahun 2019 terjadinya 
penurunan pasar modal, peningkatan resiko 

kredit, depresiasi nilai tukar mata uang 
asing, gangguan operasi bisnis, modal kerja 
dan saldo defisit, terganggunya sistem 

ekspor, dan penurunan laba secara drastis 
yang diakibatkan dampak dari pandemi 

covid-19. Dari permasalahan tersebut, 
maka memungkinkan auditor untuk 
menerbitkan kembali opini audit going 

concern pada periode berikutnya. Menurut 
A, Anggelina & Nurbaiti (2018), jika tidak 

ada peningkatan keuangan pada 
perusahaan, maka auditor akan 
mengeluarkan kembali opini audit going 

concern pada perusahaan. Hasil ini sejalan 
dengan teori sinyal yang mana akan 

menjadi sinyal yang positif apabila opini 
audit tahun sebelumnya adalah opini audit 
non-going concern dan akan menjadi sinyal 

yang negatif apabila opini audit tahun 
sebelumnya adalah opini audit going 

concern. 
Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan olehAndini & 

Mulya, (2015), serta A. Anggelina & 
Nurbaiti(2018)yang menyatakan bahwa 

opini audit tahun sebelumnya berpengaruh 
terhadap opini audit going concern, namun 
hasil penelitian ini tidak didukung oleh 

hasil penelitianSubarkah & Ma’ruf (2020) 
yang menyatakan bahwa opini audit tahun 
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sebelumnya tidak berpengaruh terhadap 
opini audit going concern. 
 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

Opini Audit Going Concern 

Hasil pengujian hipotesis 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

tidak memiliki pengaruh terhadap opini 
audit going concern. Perusahaan 

manufaktur merupakan perusahaan dengan 
kapasitas produksi yang tinggi sehingga 
sebagian besar perusahaan manufaktur 

memiliki nilai aset dalam skala besar. Hal 
ini tidak memungkinkan auditor untuk 

memberikan opini audit going corcern 
karena diindikasikan perusahaan-
perusahaan dengan nilai aset besar dapat 

mempertahankan kelangsungan usahanya 
meskipun dihadapkan dengan kondisi sulit  

salah satunya dampak pandemi yang 
menyebabkan beberapa perusahaan sulit  
untuk menutupi kondisi tersebut. Namun, 

pada perusahaan dengan nilai aset yang 
besar kondisi sulit dapat segera 
ditindaklanjuti dengan baik.  

Hasil ini sejalan dengan teori sinyal 
yang mengungkapkan bahwa apabila 

perusahaan dengan skala yang besar akan 
terhindar dari opini audit going concern 
dari auditor serta akan memberikan sinyal 

yang positif bagi investor. Salah satunya 
yaitu PT. Astra International Tbk pada 

tahun 2019 memiliki nilai ln of total asset 
sebesar 33,49. Hal ini membuat perusahaan 
terhindar dari opini audit going concern 

karena perusahaan memiliki skala yang 
besar. Opini audit going concern selalu 

dihubungkan dengan bagaimana suatu 
entitas dalam mengelola perusahaan utuk 
dapat mempertahankan aktivitas 

operasional dan usahanya serta mampu 
untuk memanfaatkan sumber daya yang 

dimilikinya secara optimal (Humphery-
Jenner & Powell, 2011 dalam Nugroho et 
al., 2018). Berdasarkan konsep tersebut, 

maka meskipun perusahaan tergolong 
perusahaan kecil, namun jika perusahaan 

memiliki manajemen dan kinerja yang baik 
dan mampu menjaga kelangsungan 
usahanya dalam jangka waktu panjang 

maka tidak akan mendapatkan opini audit 
going concern karena perusahaan mampu 

mengelola aset dan sumber daya yang 
dimiliki secara efektif, sehingga akan 

membuat investor tertarik untuk 
menanamkan modal pada perusahaan 
tersebut. 

Hasil penelitian ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Tandungan 

& Mertha (2016), serta Nugroho et al. 
(2018) yang menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

opini audit going concern, namun hasil 
penelitian ini tidak didukung oleh hasil 

penelitian Subarkah & Ma’ruf (2020) yang 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap opini audit going 

concern. 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, 

DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, kesimpulan hasil analisis data 

pada penelitian ini sebagai berikut:  
1. Hipotesis pertama diterima yaitu 

profitabilitas berpengaruh negatif 
signifikan terhadap opini audit going 
concern pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar pada Bursa Efek 
Indonesia tahun 2017-2019. Hal ini 

berarti bahwa laba bersih yang diterima 
perusahaan mampu mendorong suatu 
perusahaan jauh dari kebangkrutan dan 

menerima opini audit non-going 
concern. 

2. Hipotesis kedua ditolak yaitu debt ratio 
tidak berpengaruh terhadap opini audit 
going concern pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada tahun 2017-2019. 

Hal ini berarti bahwa walaupun 
perusahaan memiliki tingkat hutang 
yang tinggi disbanding asetnya, belum 

tentu membuat auditor menerbitkan 
opini audit going concern, karena 

auditor perlu mempertimbangkan aspek 
lainnya baik dari segi keuangan 
maupun non-keuangan. 
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3. Hipotesis ketiga diterima yaitu opini 
audit tahun sebelumnya berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap opini 
audit going concern pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada tahun 2017-2019. 
Hal ini berarti bahwa opini audit going 

concern yang diterima suatu 
perusahaan pada periode sebelumnya 

mendorong auditor untuk menerbitkan 
kembali opini audit going concern pada 
periode berikutnya. 

4. Hipotesis keempat ditolak yaitu ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

opini audit going concern pada 
perusahaan manufakur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-

2019. Hal ini menunjukan bahwa nilai 
total aset yang dimiliki perusahaan 

tidak mampu mendorong seorang 
auditor untuk menerbitkan opini audit 
going concern. 

 

Keterbatasan 

Peneliti menyadari bahwa 

penelitian ini masih jauh dari kata 
sempurna. Maka dari itu terdapat 

keterbatasan-keterbatasan yang diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Variabel independen yang digunakan 

belum sepenuhnya mewakili faktor-
faktor yang dapat menjadi acuan dalam 

opini audit going concern. 
2. Cukup banyak perusahaan yang 

dieliminasi dari sampel penelitian 

karena tidak menerbitkan laporan 
keuangan dan laporan auditor 

independen secara lengkap dan 
berturut-turut pada Bursa Efek 
Indonesia selama periode penelitian. 

3. Penelitian ini menggunakan data 
sekunder yang memungkinkan terdapat 

kesalahan penulisan angka dalam 
proses memasukkan data. 

 

Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang 

telah diuraikan diatas, maka peneliti 
memberikan saran untuk penelitian 
selanjutnya agar penelitian selanjutnya 

mendapatkan hasil yang diharapkan serta 
dapat memperkuat hasil penelitian 

sebelumnya. Berikut saran-saran yang 
diberikan oleh peneliti: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
menambah periode penelitian. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

menggunakan variabel lain selain yang 
ada pada penelitian ini seperti kualitas 

audit, audit report lag, dan lain 
sebagainya sehingga terdapat pengaruh 
variabel lain diluar penelitian ini. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
meneliti pada sektor lain ataupun pada 

bursa luar negeri. 
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